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Kemlagi, Kabupaten Mojokerto melalui penerapan manajemen

berbasis digital. Program ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan,

yaitu persiapan dan analisis kebutuhan, sosialisasi dan pelatihan,

serta implementasi dan pendampingan. Melalui serangkaian

pelatihan intensif para pelaku usaha dibekali dengan pengetahuan

dan keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak manajemen,

pemasaran digital, dan aplikasi e-commerce. Implementasi teknologi

digital didukung oleh program pendampingan dan mentoring yang

memastikan kelancaran proses transformasi digital. Hasil dari

sosialisasi menunjukkan bahwa program ini dirasa cukup berhasil

menjawab tantangan yang dihadapi para pelaku usaha atau UMKM

di desa tersebut, seperti keterbatasan dalam akses pasar, rendahnya

efisiensi manajemen, dan kurangnya pemahaman tentang

pentingnya pencatatan laporan keuangan usaha. Kesimpulan dari

kegiatan ini menegaskan bahwa manajemen berbasis digital dapat

secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM di daerah pedesaan. Kata kunci:

Untuk menjaga keberlanjutan dan memperkuat dampak program, manajemen, digital,
disarankan adanya pelatihan lanjutan, pembentukan komunitas teknologi, pelaku usaha,
digital, serta kolaborasi dengan Ilembaga pendidikan dan

pemerintah. Selain itu, peningkatan infrastruktur digital dan Keywords:
monitoring  berkelanjutan  diperlukan  untuk  memastikan management digital,
keberhasilan jangka panjang. Dengan demikian, program ini tidak technology, business
hanya memberikan manfaat langsung tetapi juga berkontribusi pada actors,

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Mojopilang

secara berkelanjutan.

Abstract

The Economic Community Service of Mayjen Sungkono University

aims to improve the quality of small and medium enterprises

(MSMEs) in Mojopilang Village, Kemlagi District, Mojokerto Regency

Faculty through the implementation of digital-based management.

This program is implemented in several stages, namely preparation

and needs analysis, outreach and training, as well as implementation

and mentoring. Through a series of intensive training, business

actors are equipped with knowledge and skills in using management

software, digital marketing and e-commerce applications. The

implementation of digital technology is supported by mentoring and

mentoring programs that ensure the smooth running of the digital

transformation process. The results of the socialization show that

this program is deemed capable of responding to the challenges

faced by business actors or MSME's in the village, such as limitations

in market access, low management efficiency, and a lack of
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understanding of the importance of recording business financial

reports. The conclusion of this activity confirms that digital-based

management can significantly improve the performance of MSMESs in

rural areas. To maintain desire and strengthen the impact of the

program, it is recommended that there be further training the

formation of digital communities, and collaboration with educational

institutions and the government. Additionally, digital infrastructure

improvements and ongoing monitoring are needed to ensure long-

term success. Thus, this program not only provides direct benefits

but also contributes to improving the economic welfare of the

people of Mojopilang Village in a sustainable manner.
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PENDAHULUAN

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat
yang dicanangkan oleh LPPM Universitas Mayjen Sungkono. Pemberdayaan masyarakat
adalah upaya untuk meningkatkan kemandirian, kesejahteraan, dan pasrtisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan serta mengurangi disparitas sosial dan ekonomi (Aisyah
& Rachmadi, 2022). Sejalan dengan apa yang dikatakan (Hairuddin & Mardiana, 2021),
bahwa pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dan potensi yang
dimiliki masyarakat sehingga bisa mewujudkan harkat dan martabat secara maksimal
baik dibidang ekonomi, sosial, agama, dan budaya.

Peran penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia terletak pada usaha mikro
kecil dan menengah yang merupakan salah satu pilar utama dalam struktur ekonomi
negara ini (Srimulyani et al, 2023). UMKM merupakan sektor yang diberi prioritas oleh
Bank Indonesia sebagai pilar utama dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, melalui
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penciptaan lapangan
pekerjaan Zakiyah et al, (2022).

Desa Mojopilang adalah sebuah desa yang ada di Kecamatan kemlagi, Kabupaten
Mojokerto, Provinsi Jawa Timur,Indonesia. Daerah ini warganya kebanyakan menjalankan
usaha UMKM sebagai pembuat atau pengrajin produk dari bahan anyaman bambu yakni,
kandang ayam, mebel ataupun yang lainnya. Beberapa juga menjalankan usaha di bidang
pertanian, perdagangan, dan juga kuliner. Untuk memperluas pengembangan usaha maka
diperlukan pemahaman tentang manajemen berbasis digital yang diharapkan bisa
bersaing dengan pelaku UMKM lainnya, dimana saat ini adalah era digitalisasi. Namun,
pada saat ini masih banyak kendala yang dihadapi pelaku UMKM yakni, pemasaran masih
dilakukan secara konvensional, laporan keuangan masih belum tertata dengan rapi, dan
rendahnya kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang bisa mengadopsi
teknologi modern dan belum maksimal memanfaatkan teknologi digital dalam mengelola
bisnis secara efisien dan efektif (Murtadlo, 2018).

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha di Desa Mojopilang terkait dengan
kurangnya adopsi teknologi digital menjadi fokus utama dalam pengabdian masyarakat
ini. Dampak dari kurangnya pemanfaatan teknologi ini terlihat dari rendahnya
produktivitas karena kurangnya kreatifitas dan juga adanya keterbatasan dalam strategi
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pemasaran, yang dampaknya berpengaruh terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat
yang kurang bisa bertumbuh. Digital marketing adalah strategi pemasaran yang sangat
efisien dan sukses yang memanfaatkan banyak platform digital , seperti situs web, email,
aplikasi, dan media social, untuk menyampaikan produk atau layanan perusahaan secara
efisien kepada konsumen (Najwa Nurazizah et al, 2022). Oleh karena itu, pengabdian
masyarakat kali ini berorientasi untuk mengidentifikasi dan menerapkan teknologi digital
yang relevan dan bermanfaat bagi usaha kecil di desa Mojopilang. Pengabdian masyarakat
ini juga bertujuan untuk mengembangkan strategi implementasi teknologi digital yang
efektif dan berdampak terhadap kinerja dan produktivitas usaha.

Tidak dapat dipungkiri, beroperasi dalam lingkungan yang dinamis dengan
perkembangan tekonologi yang cepat, permintaan pelanggan yang terus berubah, dan
kebutuhan akan inovasi, pelaku UMKM harus mengeksplorasi pendekatan baru yang
membuka sumber nilai baru dan keunggulan kompetitif (Ernawati et al, 2022).
Keberlangsungan usaha di masa yang akan datang tergantung bagaiamana para pelaku
UMKM ini bisa dengan cepat beraptasi dengan perkembangan teknologi yang ada
(Astariyana, 2024). Maka diperlukan sosialisasi tentang manajemen berbasis digital
sebagai upaya untuk mengedukasi pelaku UKMM tentang potensi dan manfaat yang dapat
diperoleh melalui menerapan teknologi dalam aspek manajemen bisnis seperti,
pemasaran berbasis digital, keuangan berbasis digital, dan juga peningkatan sumber daya
manusia. Dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep manajemen berbasis
digital, pelaku UMKM dapat meningkatkan daya saing, produktivitas, dan profitabiltas
bisnis mereka di kondisi pasar yang semakin kompetitif dan berubah dengan cepat.

Dengan demikian, maka dalam pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan baik dari sisi akademis maupun praktis. Dari sisi
akademis, pengabdian masyarakat ini akan menambah pengetahuan baru mengenai
penerapan teknologi digital dalam konteks usaha kecil di pedesaan. Dari sisi praktis, hasil
pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata yang dapat
diimplementasikan oleh pelaku usaha di Desa Mojopilang, sehingga dapat meningkatkan
kualitas dan daya saing usaha mereka. Dampak positif dari pengabdian masyarakat ini
tidak hanya terbatas pada peningkatan kinerja usaha, tetapi juga pada peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa secara keseluruhan.

METODE

Metode pelaksanaan yang digunakan adalah pelatihan dan penyuluhan serta focus
group discussion. Penggunaan metode ini diterapkan pada 3 sesi aspek permasalahan
yaitu aspek pemasaran berbasis digital, keuangan berbasis digital, dan pelatihan
manajemen organisasi.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Desa Mojopilang pada tanggal
14 Desember 2023. Acara ini dihadiri oleh Kepala desa dan perangkatnya, anggota karang
taruna dan tentunya pelaku UMKM Desa Mojopilang, kecamatan Kemlagi, Kabupaten
Mojokerto. Metode pelaksanaan kegiatan 1 dari Aspek Pemasaran Digital adalah sebagai
berikut :

1. Ceramah, pada metode ini setiap peserta diberikan slide print materi sehingga bisa
menambah pengetahuan peserta.
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. Penyuluhan pemasaran digital, yaitu UMKM mampu memasarkan produknya melalui

marketplace dan mempromosikan produknya melalui media social yang lagi trending
Pelatihan penggunaan aplikasi pemasaran digital dan media sosial
Diskusi dan tanya jawab, dalam hal ini bertujuan untuk dapat mengetahui
permasalahan secara langsung mengenai pemasaran digital dan memahami materi
yang diberikan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini digambarkan alur metode pelaksanaan kegiatan

digital marketing:
Peserta ghEnas! Diskusi dan
marketplace dan
masuk X ; Tanya Jawab
media sosial
TTD daftar Penye}asan Dilakukan
; digital S
hadir . Mini Games
marketing

Menempati Ceramah Penutu

tempat Materi p

Gambar 3. Alur Metode dalam Penyampaian Materi Digital Marketing

Metode pelaksanaan Kegiatan 2 dari Aspek Keuangan berbasis Digital adalah

sebagai berikut:

1.

Ceramah, pada metode ini setiap peserta diberikan s/ide print materi sehingga bisa
menambah pengetahuan peserta.
Penyuluhan manajemen keuangan berbasis digital, yaitu UMKM mampu memberikan
informasi kas dengan baik sehingga kondisi keuangan usaha kecil dapat dipercaya
mengenai hasil usaha dalam satu periode akuntansi.
Pelatihan penggunaan aplikasi keuangan berbasis digital
Diskusi dan tanya jawab, dalam hal ini bertujuan untuk dapat mengetahui
permasalahan secara langsung mengenai pengelolaan keuangan dan memahami materi
yang diberikan.

Untuk lebih jelasnya berikut ini digambarkan alur metode pelaksanaan kegiatan

pelatihan keuangan berbasis digital.

= - = . -

Pengg.una'an Diskusi dan
Peserta masuk aplikasi
K Tanya Jawab
J euangan
TTD daftar FPenjelasan Dilakukan Mini
hadir K ) Games
euangan
L%
Menempati Ceramah Penutu
tempat Materi p

Gambar 4.Alur Metode Dalam Penyampaian Materi Keuangan Berbasis Digital

Metode pelaksanaan kegiatan 3 dari Aspek Manajemen organisasi adalah sebagai

berikut :
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1. Ceramah, pada metode ini untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang
manajemen organisasi di dalam bisnis.
2. Demostrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai penerapan
manajemen organisasi di dalam bisnis
3. Tanya jawab untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh metode diatas
4. Evaluasi hasil akhir
Untuk lebih jelasnya berikut ini metode pelaksanaan kegiatan manajemen
organisasi di dalam bisnis yang digambarkan berikut ini :

-

Demonstrasi . .
. Diskusi dan
Peserta masuk Manajemen -
0 . tanya jawab
rganisasi
TTD daftar Pen]e_lasan
. manajemen Penutup
hadir L.
organisasi
Menempati Ceramah
tempat Materi

Gambar 5.Alur Metode Dalam Penyampaian Materi Manajemen organisasi di dalam bisnis

HASIL DAN PEMBAHASAN
Objek kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah

(UMKM) di Desa Mojopilang, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Pelaku usaha di

desa ini mencakup berbagai sektor seperti pertanian, kerajinan tangan, makanan dan

minuman, serta perdagangan kecil, yang memiliki potensi besar untuk berkembang
melalui penerapan manajemen berbasis digital. Program kerja pengabdian masyarakat ini
terdiri dari beberapa aspek permasalahan yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas
pelaku usaha di Desa Mojopilang. Program pelatihan manajemen digital mencakup modul
pelatihan tentang dasar-dasar manajemen digital, penggunaan aplikasi pembukuan,
strategi pemasaran digital, dan juga pengetahuan manajemen organisasi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan beberapa tahapan
utama. Berikut ini adalah tahapannya:

1. Persiapan dan analisis kebutuhan, yang meliputi survey pendahuluan untuk
mengumpulkan data mengenai kondisi usaha dan tingkat adopsi teknologi,
identifikasi teknologi digital yang relevan, serta koordinasi dengan pihak terkait
seperti pemerintah desa dan komunitas setempat untuk mendapatkan dukungan.

2. Sosialisasi dan pelatihan, dimana dilakukan sosialisasi awal program kepada pelaku
usaha dan masyarakat desa, diikuti dengan pelatihan intensif mengenai penggunaan
perangkat lunak manajemen, pembukuan digital, dan aplikasi e-commerce serta
manajemen organisasi. Pelatihan ini meliputi:

» Pengenalan Teknologi Digital, Dasar-dasar teknologi digital dan manfaatnya bagi
usaha kecil.

» Penggunaan Perangkat Lunak Manajemen, Melatih penggunaan perangkat lunak
seperti aplikasi keuangan digital

» Pemasaran Digital, Strategi pemasaran melalui media sosial, pembuatan konten
digital, dan penggunaan platform e-commerce.
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» Manajemen organisasi, Cara mengelola SDM agar tidak terjadi konflik dan
meningkatkan efektifitas kerja
3. Implementasi, diskusi dan Kkonsultasi, di mana pelaku wusaha praktek
mengimplementasikan teknologi yang telah dipelajari selama pelatihan, serta
diberikan sesi diskusi dan konsultasi untuk mengatasi kendala yang dihadapi.

1 -

PEMASARAN JIGHTAL IE e

Pl ittt S

v — 4 ar 4 _
Gambar 6. Pemberian Cendera Mata Kepada Kepala Desa Mojopilang Sekaligus Sebagai Bentuk
Simbol Kerjasama Pengabdian Masyarakat

Pelaporan kegiatan pengabdian masyarakat ini mencakup dokumentasi setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan melalui foto, video, dan catatan tertulis; penyusunan studi
kasus dari beberapa UMKM yang berhasil mengimplementasikan teknologi digital sebagai
contoh dan motivasi, serta laporan akhir yang menyeluruh mencakup seluruh kegiatan,
hasil yang dicapai, dan rekomendasi untuk pengembangan program di masa mendatang.
Laporan ini akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait termasuk pemerintah desa,
komunitas lokal, dan lembaga pendukung lainnya, serta dipublikasikan dalam jurnal
akademik untuk menyebarkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama
pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disampaikan pada pelaksanaan
Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di Desa Mojopilang, Kecamatan Kemlagi,
Kabupaten Mojokerto, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang mengangkat konsep manajemen berbasis digital cukup berhasil
memberikan dampak positif terhadap pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) di
daerah tersebut. Melalui serangkaian tahapan yang meliputi persiapan dan analisis
kebutuhan, sosialisasi dan pelatihan, implementasi dan diskusi, serta konsultasi masalah,
pelaku usaha di Desa Mojopilang sudah mulai sadar akan pentingnya mengadopsi
teknologi digital dalam manajemen usaha mereka. Hasil yang diharapkan adalah
peningkatan efisiensi operasional, perluasan akses pasar, dan peningkatan penjualan yang
signifikan. Dengan demikian, penerapan manajemen berbasis digital terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas dan daya saing UMKM di desa ini.

Melalui pelatihan intensif mengenai perangkat lunak manajemen, pembukuan
digital, dan aplikasi e-commerce, para pelaku usaha mendapatkan pengetahuan dan
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keterampilan baru yang relevan dan aplikatif. Implementasi teknologi digital juga
didukung oleh program mentoring dan konsultasi yang memastikan para pelaku usaha
dapat mengatasi berbagai kendala yang dihadapi selama proses transformasi digital.

Untuk menjaga keberlanjutan dan meningkatkan dampak positif dari program ini,
ada beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Peningkatan Kapasitas Berkelanjutan: Diperlukan program pelatihan lanjutan dan
pendampingan secara kontinu untuk memastikan bahwa pelaku usaha terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan
teknologi digital yang dinamis.

2. Pembentukan Komunitas Digital: Pembentukan komunitas digital di Desa Mojopilang
yang dikelola oleh pemuda karang taruna desa dapat menjadi wadah bagi para pelaku
usaha untuk saling berbagi pengalaman, belajar bersama, dan mencari solusi atas
permasalahan yang dihadapi secara kolektif.

3. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan dan Pemerintah: Kerja sama dengan lembaga
pendidikan dan pemerintah daerah dapat memperkuat program pengabdian
masyarakat ini. Lembaga pendidikan dapat berperan dalam memberikan pelatihan
berkelanjutan, sementara pemerintah dapat menyediakan dukungan kebijakan dan
akses terhadap sumber daya yang diperlukan.

4. Pengembangan Infrastruktur Digital: Peningkatan infrastruktur digital di desa, seperti
akses internet yang lebih baik dan fasilitas teknologi yang memadai, akan sangat
mendukung pelaku usaha dalam menerapkan teknologi digital secara lebih optimal.

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Proses monitoring dan evaluasi harus terus
dilakukan untuk menilai keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program ini.
Data yang diperoleh dapat digunakan untuk menyempurnakan program di masa
mendatang dan memastikan bahwa tujuan pengabdian masyarakat tercapai dengan
maksimal.
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